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ABSTRAK

Secara umum perubahan tutupan lahan dan hutan dipengaruhi oleh supply
demand, seperti kondisi pertumbuhan ekonomi, peningkatan pendapatan dan adanya
peningkatan konsumsi terhadap bioenergy yang naik secara bersamaan. Perubahan
fungsi lahan hutan tidak saja berdampak pada kehilangan lahan-lahan produktif tetapi
juga menyebabkan adanya pencemaran dan menaikkan pembiayaan fiscal pada daerah
yang rusak akibat alih fungsi lahan. Degradasi lahan diperkirakan akan terus
meningkat seiring dengan potensi peningkatan potensi perubahan iklim dan berpotensi
terjadi dinegara maju maupun negara berkembang. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis dinamika perubahan tutupan hutan dan lahan di Sub DAS Tamalate
DAS Bone Kabupaten Bone Bolango. Berdasarkan hasil analisis spasial sub DAS
Tamalate DAS Bone telah kehilangan 17,01 ha hutan dan berubah menjadi pertanian
lahan kering. Kawasan pemukiman bertambah seluas 41,99 ha. Situasi berdampak
pada makin seringnya banjir yang terjadi pada musim hujan. Deforestasi yang terjadi
di sub DAS Tamalate DAS Bone disebabkan karena faktor sosial ekonomi masyarakat
seperti, peningkatan permintaan jagung, peningkatan pendapatan petani dan
rendahnya control para pihak terhadap lingkungan hidup.

Kata Kunci : Deforestasi; Sub DAS Tamalate; DAS Bone.

ABSTRACT
In general, forest and land cover changed are influenced by supply and demand such as
economic growth condition, both increase income and energy consumption. Forest and
land cover change have an impact both productive land and increase financing in area of
damages. Land degradation probably increase with climate change in developing
countries and developed countries. The aim of research is to analysis dynamics of forest
and land cover change in Tamalate Sub Watershed, Bone Watershed. According result of
spatial analysis, Tamalate sub watershed, Bone watershed has lost 17,01 forest cover
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and turned in to dryland agriculture. The residential area expanded to 41,99 ha. The
situation has an impact on the more flooding that occurs during rainy season.
Deforestation that occurs in Tamalate sub watershed is caused by social economic factors
such as increase demand for corn, farmers income and lack of environment control.

Keywords: Deforestation; Tamalate Sub Watershed Sub; Bone Watershed.
PENDAHULUAN

Kawasan hutan di seluruh dunia saat ini mengalami tekanan kuat akibat
perubahan tutupan lahan. Kenaikan populasi penduduk yang signifikan
berdampak pada peningkatan akan kebutuhan lahan dan kondisi social
ekonomi masyarakat sekitar hutan telah menyebabkan alih fungsi lahan hutan
(Sulistiyono et al, 2019; Dunggio and Ichsan 2022). Perubahan fungsi Kawasan
hutan menjadi non hutan merupakan sebuah respon pada adanya tekanan
terhadap biodiversitas, karbon stok dan adanya limpasan (run off) (Springman,
et al. 2018). Secara umum perubahan tutupan lahan dan hutan dipengaruhi
oleh supply demand, seperti kondisi pertumbuhan ekonomi, peningkatan
pendapatan dan adanya peningkatan konsumsi terhadap bioenergy yang naik
secara bersamaan (Weindle et al, 2017; Humpenoder et al. 2018). Perubahan
fungsi lahan hutan tidak saja berdampak pada kehilangan lahan-lahan
produktif tetapi juga menyebabkan adanya pencemaran seperti yang
dilaporkan oleh Desey et al. (2022) dan menaikkan pembiayaan fiscal pada
daerah yang rusak akibat alih fungsi lahan (Kojongkam, et al. 2022). Alih fungsi
lahan merupakan permasalahan yang saat ini masih terjadi terutama pada
lahan pertanian yang masih produktif pada hal lahan pertanian produktif
merupakan penentu keberhasilan mempertahankan swasembada pangan.
Selain aspek biofisik, alih fungsi lahan hutan menjadi non hutan diberbagai
tempat didunia juga memperlihatkan bahwa system kelembagaan atau tata
Kelola pengelolaan sumberdaya alam belum berjalan dengan baik dimana
institusi yang bekerja dalam pengelolaan hutan lindung Gunung Damar belum
sesuai dengan yang diharapkan oleh aturan main yaitu kebijakan perundang-
undangan yang berlaku sebagaimana temuan dari Dunggio (2012) yang
melakukan penelitian alih fungsi lahan hutan di kelompok hutan lindung
Gunung Damar Provinsi Gorontalo. Perubahan fungsi pokok hutan menjadi
kawasan non hutan seperti pemukiman, area pertanian dan perkebunan akan
berdampak pada hilangnya fungsi ekologi kawasan hutan salah satunya adalah
hidrologi yaitu mengatur air tahan dan melindungi tanah dari erosi (Cahyono
et al, 2021). Erosi tanah yang terjadi akibat alih fungsi lahan dapat
mempercepat terjadinya kerusakan lahan yang berdampak pada menurunnya
produktivitas pertanian, padahal 38% penggunaan lahan dipermukaan bumi
digunakan untuk sector pertanian dimana 95% pangan diseluruh dunia
berasal dari lahan-lahan pertanian yang dikelola oleh manusia (FAO, 2015).
Laporan organisasi perserikatan bangsa-bangsa menyebutkan bahwa kondisi
kualitas lahan berada pada kondisi buruk dan sangat buruk bagi pertanian
(Paustian et al, 2016)

Permasalahan perubahan fungsi lahan hutan menjadi non hutan juga
terjadi di wilayah DAS Bone sub DAS Talamate yang secara administrasi berada
di Kecamatan Suwawa Kabupaten Bone Bolango. Secara administrasi sub DAS
Tamalate meliputi 3 wilayah desa yaitu Desa Boludawa, Desa Tingkohubu dan
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Desa Tingkohubu Timur. Beberapa alasan masyarakat untuk melakukan alih
fungsi lahan adanya permintaan yang tinggi terhadap komoditas jagung.
Tanaman jagung merupakan tanaman yang secara turun temurun diusahakan
oleh petani di wilayah sekitar hutan untuk menopang dan penghidupan.
Meskipun secara ekonomi dapat mengangkat derajat pendapatan petani,
namun alih fungsi lahan hutan menjadi perkebunan jagung dapat
mengakibatkan kehilangan bahan organic, menaikkan input pupuk yang dapat
mencemari lahan, sehingga biaya untuk pemulihan lahan-lahan pertanian
menjadi lebih tinggi (Jang, et al, 2020). Degradasi lahan diperkirakan akan
terus meningkat seiring dengan potensi peningkatan potensi perubahan iklim
dan berpotensi terjadi dinegara maju maupun negara berkembang (IPBES,
2018; IPCC, 2019). Beberapa hasil penelitian yang pernah dilakukan
menunjukkan perkebunan jagung dapat menimbulkan wilayah tangkap air
berkurang sehingga berpeluang terjadi banjir yang menyebabkan rumah-
rumah warga terendam banjir. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
dinamika perubahan tutupan hutan dan lahan di Sub DAS Tamalate DAS Bone
Kabupaten Bone Bolango

METODOLOGI PENELITIAN

Lokasi dan waktu Penelitian

Lokasi Penelitian secara administrasi berada di di Desa Boludawa, Desa
Tingkohubu, Desa Tingkohubu Timur Kecamatan Suwawa, Sub DAS Tamalate
DAS Bone Provinsi Gorontalo. Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan
yakni dari bulan Oktober sampai dengan bulan November 2021. Peta lokasi
penelitian disajikan pada Gambar 1.
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Alat-Alat dan Bahan Penelitian

Adapun alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu sebagai
berikut, laptop, personal computer, Receiver GPS, printer, kamera dan ATK.
Bahan dalam penelitian ini adalah peta rupa bumi skala 1:50.000, peta tutupan
lahan skala 1:50.000, peta wilayah sub DAS 1 : 25.000, peta jenis tanah 1:
50.000, peta geologi 1:50.000, peta topografi 1:50.000, data curah hujan, alat
transportasi dan seperangkat komputer yang dilengkapi dengan software
ArcGIS 10.5, Idrisi TerrSet, Microsoft Excel, dan Microsoft Word serta software
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lainnya yang menunjang dalam penelitian. Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Citra Landsat-7 ETM Tahun 2003, 2006 dan 2019, Citra
Landsat-8 OLI Tahun 2020, Peta Batas DAS Bone, Peta Rupa Bumi Indonesia
(RBI) skala 1: 50.000 Tahun 2018, Peta Digital Elevation Model (DEM),

Tahap Persiapan. Tahap persiapan meliputi observasi lapangan, menentukan
metode pengambilan data, dan menyiapkan peralatan yang akan digunakan
dalam pengambilan data di lapangan, menyiapkan peta-peta dasar.

Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian meliputi
pengumpulan data primer dan data sekunder. Data primer terdiri dari data
sifat jenis tanah, data limpasan, data erosi dalam bentuk spasial, sedangkan
data sekunder meliputi citra tutupan lahan Tahun 2019, data hujan
harian, serta nilai erodibilitas tanah di Sub DAS Talamate DAS Bone.

Analisis Perubahan Tutupan Hutan dan Lahan

Langkah pertama yang dilakukan dalam menganalisis citra landsat TM
tersebut adalah dengan mengadakan koreksi dari citra digital landsat TM
tersebut dengan acuan peta rupa bumi. Koreksi geometris dengan
menggunakan peta acuan ini hanya dilakukan pada salah satu data citra
landsat TM. Koreksi geometris untuk citra yang lain dilakukan dengan cara
koreksi dari citra ke citra.

Penentuan lokasi penelitian (clipping) dilakukan dengan menggunakan
peta tata batas sub DAS Tamalate DAS Bone. Selanjutnya dilakukan
interpretasi citra landsat TM dengan menggunakan klasifikasi terbimbing
(supervised classification). Pembagian kelas klasifikasi dibuat berdasarkan
klasifikasi Intergovernmental Panel on Climate Change versi IPCC (2019).
Adapun kelas klasifikasi tersebut adalah: 1). hutan, 2). lahan pertanian, 3)
padang rumput 4). lahan basah/tubuh air, 5). pemukiman 6). lahan lainnya
yang tidak termasuk pada 5 kategori diatas seperti; lahan kosong dan tanah
berbatu. Cek lapangan dilakukan untuk mengetahui kondisi saat ini di
lapangan. Posisi geografis obyek yang diamati dilapangan dapat diketahui
dengan menggunakan alat GPS. Untuk mengetahui perubahan penutupan
lahan dari tahun 2003, 2006, 2019 dilakukan dengan meng-overlay peta
tematik hasil klasifikasi pada tiap liputan. Penentuan tahun 2003 dalam
analisis perubahan penutupan lahan dan hutan di sub DAS Tamalate DAS
Bone karena pada tahun 2003 wilaya ini mengalami tekanan berupa
perambahan hutan, pembangunan pemukiman

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Geografis
Sub DAS Tamalate merupakan bagian dari DAS Bone yang terletak di 2
provinsi yaitu Provinsi Gorontalo dan Sulawesi Utara. Daerah Aliran Sungai Bone
secara geografis berada pada 1239 03’ 39” BT — 1230 43’ 19” BT dan 0° 24’ 14”
LU - 00 42’ 21”7 LU, yang berbatasan degan DAS. Sebelah utara DAS Bolango,
sebelah Timur DAS Limboto, Sebelah Selatan DAS Batudaa Sebelah Barat
DAS Dumoga (Sulawesi Utara). Lokasi penelitian secara administrasi
berada Desa Boludawa, Desa Tingkohubu dan Desa Tingkohubu Timur Kecamatan
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Suwawa, Kabupaten Bone Bolango. Berdasarkan fungsi kawasan, Sub DAS
Tamalate terletak pada lahan di luar dan dalam kawasan hutan yang meliputi
Areal Penggunaan Lain dan Hutan Lindung

Kondisi Iklim

Iklim di wilayah Sub DAS Tamalate DAS Bone memiliki type iklim agak
lembab dan lembab berdasarkan klasifikasi iklim Fontanel — Chantefort, Curah
Hujan pada DAS Bone berkisar antara 1000 mm - 2.200 mm/tahun. Musim
hujan terjadi sekitar bulan oktober hingga april, sedangkan musim kemarau
pada bulan Mei sampai September. Curah hujan tahunan tertinggi yaitu
sebesar 2.132,31 mm/tahun. Sedangkan curah hujan tahunan terendah
1.161,67 mm/tahun.

Jenis tanah

Jenis tanah yang terdapat di sub DAS Tamalate DAS Bone antara lain
jenis tanah aluvial, andosol, latosol, litosol dan podsolik. Jenis tanah yang
paling dominan adalah alluvial, jenis tanah ini adalah jenis tanah paling subur,
jenis tanah lain yang bisa ditemukan berdasarkan hasil overlay peta jenis tanah
adalah jenis tanah latosol dan jenis tanah podsolik. Jenis tanah podsolik
merupakan jenis tanah yang paling dominan berada di Desa Tingkohubu
Timur.

Kondisi demografi

Total jumlah penduduk yang mendiami wilayah sub DAS Tamalate DAS
Bone mencapai 5.429 jiwa dengan rincian jumlah penduduk Desa Boludawa
mencapai 2.918 jiwa, desa Tingkohubu mencapai 1.502 jiwa dan Desa
Tingkohubu Timur mencapai 1.009 jiwa dengan tingkat kepadatan mencapai
11 jiwa/km? (BPS Bone Bolango, 2020).

Masyarakat yang tinggal di sub DAS Tamalate DAS Bone umumnya
berprofesi sebagai petani dan buruh tani. Komoditas yang dihasilkan dari
lahan-lahan pertanian adalah tanaman jagung. Luasnya kebun jagung di sub
DAS Tamalate DAS Bone telah mendorong percepatan alih fungsi lahan
pertanian. Hasil wawancara yang dilakukan pada petani memperlihatkan
bahwa pendapatan terbesar petani berasal dari hasil panen jagung.

Tingkat pendapatan masyarakat ketiga Desa yaitu Desa Boludawa,
Tingkohubu dan Tingkohubu Timur dari tahun ke tahun meningkat, ini bisa
dilihat pada grafik pendapatan. Untuk Desa Boludwa Tahun 2003 adalah Rp.
400.000, Tahun 2020 Rp. 950.000 per bulan per kepala keluarga. Desa
Tingkohubu Tahun 2003 adalah Rp. 300.000, tahun 2020 adalah Rp. 900.000
per bulan per kepala keluarga. Desa Tingkohubu Timur tahun 2003 adalah Rp.
275.000. Tahun 2020 adalah Rp. 850.000 per bulan per kepala keluarga.
Analisa perubahan tutupan lahan

Analisa tutupan lahan menunjukkan, terdapat 7 tipe tutupan lahan di
sub DAS Tamalate DAS Bone. Menurut Baig, et al. 2022. Tutupan lahan
merupakan manifestasi fisik bentang lahan, sedangkan penggunaan lahan
adalah ekspresi dari interaksi antara lingkungan dengan aktivitas manusia
yang mencoba untuk membuat lingkungannya sesuai dengan kehidupan dan
kebutuhannya. Tutupan lahan dominan adalah tutupan pertanian lahan
kering. Situasi ini dapat menjelaskan bahwa tekanan terhadap sumberdaya
lahan di Sub DAS Tamalate berasal dari kegiatan pertanian, sehingga sector
pertanian berpotensi menimbulkan laju perubahan tutupan lahan yang lebih
massif

95



GJFR Volume 5 Nomor 2 Oktober 2022, E-ISSN 2614-204X P-ISSN 2614-2058

Perubahan tutupan dan penggunaan lahan disebabkan oleh berbagai
faktor pendorong dan aktor-aktor yang memicu laju perubahan tertentu
(Yiridomoh, et al 2021). Zhang et al. (2019) menyatakan bahwa secara umum
perubahan tutupan dan penggunaan lahan tidak hanya disebabkan oleh satu
penyebab tetapi kombinasi dari berbagai penyebab dalam kondisi tertentu.
Penyebab perubahan lahan dapat dibagi menjadi penyebab dasar dan penyebab
langsung. Penyebab langsung adalah aktivitas atau tindakan manusia yang
secara langsung memengaruhi penggunaan lahan, sedangkan penyebab dasar
adalah proses yang mendasar seperti dinamika populasi manusia atau
kebijakan pertanian (El-Tantawi, 2019).

Selama kurun waktu 2003-2019, dinamika tutupan lahan di sub DAS
Tamalate DAS Bone sangat dipengaruhi oleh dinamika tutupan pertanian lahan
kering, pemukiman sebagaimana ditunjukkan oleh Tabel 2
Tabel 2. Dinamika kondisi tutupan lahan selang waktu 2003-2019

Kondisi Tutupan Lahan

Tutupan lahan 2003 2006 2019
Hutan lahan kering sekunder 17.01 0 0
Pertanian lahan kering 272.09 272.09 245.29
Pertanian lahan kering campur 0 17.01 17.01
semak
Sawah 36.74 36.74 0
Pemukiman 0 0 41.99
Perkebunan 4.23 4.23 0
Tubuh air 0 0 25.75

Total 330.07 330.07 330.07

Sumber: Hasil olahan data primer, 2022

Selanjutnya Juniyanti, et al (2019) mengemukakan bahwa perubahan
tutupan lahan berdampak negative terhadap kondisi sosial dan lingkungan
pada tujuan 15 Sustainable Develpment Goals (SDGs) yaitu melindungi,
memulihkan dan mempromosikan pemanfaatan ekosistem terestrial yang
berkelanjutan, memerangi degradasi lahan dan menghentikan hilangnya
keanekaragaman hayati. Penggunaan teknologi system informasi geografi dapat
membantu memahahi trend perubahan tutupan lahan khususnya diwilayah
sub DAS Tamalate DAS Bone

Gambar 2. Dinamika spasial tutupan lahan sub DAS Tamalate 2003, 2016
dan 2019 (Sumber: data hasil olahan, 2022)
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Hasil analisis spasial menunjukkan, sub DAS Tamalate telah kehilangan
tutupan hutan seluas 17,01 ha dalam kurun waktu 3 tahun yaitu sejak tahun
2003-2006. Laju deforestasi di sub DAS Tamalate DAS Bone mencapai 5,67
ha/tahun. Kehilangan tutupan hutan diakibatkan oleh meluasnya lahan
garapan pertanian terutama jagung di sub DAS Tamalate. Deforestasi yang
disebabkan oleh meluasnya lahan-lahan pertanian umumnya disebabkan oleh
adanya permintaan yang tinggi terhadap komoditas pangan sebagaimana yang
terjadi dibeberapa negara seperti Korea Utara, Brazil dan Gorontalo (Lim, et al,
2017; Koch et al, 2019; Dunggio, 2012)

Tabel 3. Perubahan tutupan lahan di sub DAS Tamalate DAS Bone

SubDAS  ,,433 2006 perubahan 2006 2020 perubahan
Tamalate
Hutan lahan 17.01 0 -17.01 0 0 -17.01
kering
sekunder
Pertanian 272.09 272.09 0 272.09 245.29 -26.8
lahan kering
Pertanian 0 17.01 17.01 17.01 17.01 0
lahan kering
campur
semak
Sawah 36.74 36.74 0 36.74 0 -18.8
Pemukiman 0 0 0 0 41.99 41.99
Perkebunan 4.23 4.23 0 4.23 0 -4.23
Tubuh air 0 0 0 0 25.75 25.75
Total 330.07 330.07 0 330.07 330.07 (0]

Sumber. Data primer 2022

Kerusakan lingkungan akibat deforestasi di sub DAS Tamalate bisa
terlihat makin meluasnya dataran banjir, hal ini terlihat pada luasan badan air
yang telah mencapai 25,75 ha, padahal sebelum tahun 2006, badan air belum
terlihat. Meluasnya pemukiman di sub DAS Tamalate akibat perluasan lahan
pertanian juga telah memicu makin meluasnya deforestasi. Deforestasi yang
terjadi pada beberapa belahan dunia telah menjadi perhatian global karena
berdampak pada kenaikan emisi gas rumah kaca dan dapat memicu
terganggunya Kesehatan global (Garg, 2019; Masuda, et al. 2019; IPCC, 2019).
Meskipun demikian, perluasan lahan pertanian berjalan lambat saat COVID-
19 menerjang karena terganggunya pasokan pangan akibat penurunan
permintaan pasar (Dunggio et al, 2021)

PENUTUP
Dinamika tutupan hutan dan lahan di sub DAS Tamalate berjalan sangat
cepat. Klasifikasi terhadap tipe tutupan lahan menunjukkan terdapat 7 tipe
tutupan lahan di sub DAS Tamalate DAS Bone yang tersebar di 3 desa yaitu
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Boludawa, Tingkohubu dan Tingkohubu Timur. Berdasarkan hasil analisis
spasial sub DAS Tamalate DAS Bone telah kehilangan 17,01 ha hutan dan
berubah menjadi pertanian lahan kering. Kawasan pemukiman bertambah
seluas 41,99 ha. Situasi berdampak pada makin seringnya banjir yang terjadi
pada musim hujan

Deforestasi yang terjadi di sub DAS Tamalate DAS Bone disebabkan
karena faktor sosial ekonomi masyarakat seperti, peningkatan permintaan
jagung, peningkatan pendapatan petani dan rendahnya control para pihak
terhadap lingkungan hidup.

UCAPAN TERIMA KASIH
Penulis mengucapkan terimakasih BPDAS Provinsi Gorontalo, BPKH
Wilayah XV Gorontalo yang telah memberikan akses terhadap data-data
spasial, dan pemerintah Kabupaten Bone Bolango yang telah memberikan ijin
penelitian.
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